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ABSTRAK 
Penelitian ini adalah Penelitian yang dilakukan di SDN Majene. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran IPA 
di kelas IV SDN Majene yang berjumlah 35 orang dengan  menggunaan media 
gambar. Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya prestasi belajar IPA 
siswa pada siswa kelas IV SDN Majene. Alternatif pemecahan masalah adalah 
dengan menerapkan media gambar. Penelitian ini dilakukan bersiklus, setiap 
siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Majene berjumlah 
35 orang yang terdiri dari 18 orang siswa laki-laki dan 17 orang siswa perempuan. 
Data dikumpulkan melalui lembar aktivitas siswa dan guru (observasi), tes hasil 
tindakan, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aktivitas siswa dan guru  mengalami peningkatan yang cukup berarti dari siklus I 
ke siklus II. Tes hasil tindakan siklus I diperoleh ketuntasan klasikal 62,85% dan 
pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan pada ketuntasan  belajar yaitu 
97,14%, hal ini menunjukkan persentase peningkatan dari siklus I ke siklus II 
sebesar -34,29%. Hasil daya serap klasikal pada siklus I adalah 64,85% dan siklus 
II daya serap klasikal adalah 73%, hal ini menunjukkan persentase peningkatan 
pemahaman siswa dalam pembelajaran sains dari siklus I ke siklus II sebesar -
8,15%. Hasil observasi siswa pada siklus I  dan siklus II terjadi peningkatan. 
Berdasarkan indikator kinerja, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pembelajaran menggunakan media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar 
IPA khususnya kelas IV SDN Majene. 
Kata kunci: Prestasi Belajar, Media Gambar 
I. PENDAHULUAN 
 Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan seperti mutu pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), termasuk di 
sekolah Dasar (SD). Oleh karena itu, guru IPA perlu memahami dan 
mengembangkan berbagai metode, keterampilan dan strategi dalam pembelajaran 
IPA. Selain itu juga guru hendaknya memiliki keterampilan menggunakan media 
pembelajaran IPA. Fungsi media adalah membantu menyampaikan pesan dan 
memudahkan untuk dicermati. Penggunaan media  perlu disesuaikan dengan 
  
 




tempat tinggal, pendidikan dan lingkungan, sehingga dapat memberikan aktivitas 
yang konkrit bagi siswa dengan berbagai obyek yang akan dipelajari. 
Kurangnya perlengkapan atau media penunjang pembelajaran merupakan 
suatu kendala dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran merupakan 
suatu kendala proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran guru cenderung hanya 
mengandalkan buku ajar dan masih menggunakan metode konvensional. Hal 
seperti itu terjadi juga di SDN Majene Khususnya kelas IV. Akibatnya 
pembelajaran tidak dapat berlangsung dengan baik, seperti pada mata pelajaran 
IPA tentang Gaya. Beberapa siswa kurang memahami konsep pembelajaran dan 
sulit memahami konsep gaya. Hal ini dapat mengakibatkan siswa cepat jenuh, 
kurang aktif, dan kurang kreatif sehingga tujuan pembelajaran IPA tidak tercapai 
sesuai yang diharapkan. Masalah tersebut diduga berakibat pada minimnya rata-
rata hasil belajar siswa. Sebagai bahan perbandingan, nilai semester ganjil tahun 
ajaran 2012/2013 yang memberikan nilai hasil rata-rata siswa kelas IV adalah 
dibawah 60%. Nilai tersebut tergolong rendah masih dibawah nilai rata-rata  (65) 
dan perlu penanganan untuk meningkatkannya. Sementara Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 65%. 
Kata media berasal dari Bahasa Latin yaitu medio, dimaknai sebagai 
antara, Media merupakan bentuk jamak dari medium, yang secara harfiah berarti 
perantara. Dalam kaitannya dengan pembelajaran, media adalah segala sesuatu 
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga 
terjadi proses belajar. (Depdiknas, 2005). 
Yudi dalam Basuki (1991) berpendapat bahwa media gambar sangat sesuai 
digunakan di SD, terutama kelas awal. Hal itu disebabkan media ini sangat 
bermanfaat untuk mengkonkretkan hal-hal yang bersifat abstrak dalam bentuk 
gambar. 
Sudirman (2009) mengemukakan tiga kategori prinsip pemilihan media 
pembelajaran sebagai berikut: (a) Tujuan Pemilihan, (b) Karakteristik Media 
Pembelajaran, dan (c) Alternatif Pilihan. Adapun prinsip pemilihan dan 
penggunaan media, menurut Sudjana (1991) ditulis pada bagian berikut:  (a) 
  
 




Menentukan jenis media dengan tepat, (b) Menetapkan atau memperhitungkan 
subjek dengan tepat, dan (c) Menyajikan media dengan tepat. 
 Dalam kamus bahasa Indonesia (Ali, 1991 ); ”prestasi adalah hasil yang 
telah dicapai (dilakukan,dikerjakan).  Bila dari kata aslinya ”prestatic” (bahasa 
Belanda) berarti ”hasil usaha”. Dalam hubungannya dengan pendidikan, prestasi 
belajar adalah hasil yang dicapai oleh seorang peserta didik setelah melalui proses 
belajar mengajar. 
Menurut Arifin (1998) mengatakan ”prestasi belajar merupakan suatu 
masalah yang bersifat perenial sejarah kehidupan manusia karena sepanjang 
rentang kehidupannya manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan 
keterampilan masing-masing”. Dengan demikian adanya prestasi belajar dalam 
kehidupan manusia pada tingkatan atau jenis tertentu dapat memberikan kepuasan 
tertentu pada manusia, khususnya pada peserta didik. 
 Berdasarkan fungsi dari prestasi belajar di atas dapat dikatakan bahwa 
adanya prestasi belajar yang didapat oleh siswa dapat memberi gambaran kepada 
guru  tentang tingkat kemampuan anak didik dalam belajar, memudahkan guru 
dalam memberikan umpan balik dan mempermudah guru untuk mencarikan jalan 
keluar dari masalah prestasi belajar siswa. 
Sudjana (1989) membagi tiga macam hasil belajar yakni : (1) keterampilan 
dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengertian, (3) sikap dan cita-cita. Masing-
masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum, sedangkan Gagne (Sukartiningsih, 2005) membagi lima kategori hasil 
belajar yaitu keterampilan intelektual, stategi kognitif yaitu mengatur cara belajar 
dan berfikir seseorang dalam arti seluas-luasnya, informasi verbal yaitu 
pengetahuan dan fakta, sikap dan keterampilan motoris. Sedangkan kualitas hasil 
belajar adalah mutu yang diperoleh dari hasil belajar setelah mempelajari materi 
dan mengikuti tes dengan hasil yang baik. Dengan menggunakan keterampilan-
keterampilan dalam pembelajaran menjadi salah satu pemicu untuk memperoleh 
kualitas dan hasil belajar yang baik. 
  
 




Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud hasil belajar adalah 
ukuran berhasil tidaknya siswa setelah menempuh kegiatan belajar mengajar 
(KBM) baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
II. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di SDN Majene. Kelas yang dijadikan objek 
penelitian yaitu kelas IV. Subyek penelitian pada Penelitian Tindakan Kelas ini 
adalah seluruh siswa kelas IV SDN Majene dengan siswa 35 orang yang terdiri 
dari 18 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilakukan dua siklus secara berkelanjutan. Setiap siklus dilakukan perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi untuk mengetahui efektifitas tindakan. 
Pelaksanaan tindakan terintegrasi melalui proses pembelajaran. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:1) 
Observasi Langsung; 2) Tes; dan 3) Analisis Dokumen. Prosedur yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang media gambar maka 
diadakan evaluasi dengan menggunakan tes soal uraian sebanyak 5 nomor pada 
mata pelajaran IPA yang dilaksanakan pada awal pembelajaran maupun akhir 
pembelajaran.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif. Model analisis interaktif mempunyai 3 komponen yaitu: 1) penyajian 
data dan 2) penarikan kesimpulan dan  verifikasi.. Aktivitasnya  dilakukan dalam 
bentuk interaktif selama proses pengumpulan data masih berlangsung. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini meliputi indikator 
proses dan hasil untuk meningkatkan prestasi belajar siswa melalui media gambar. 
Kriteria yang digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 
memahami tes yang diberikan berdasarkan media gambar adalah sesuai dengan 
kriteria standar yang diungkapkan  di SDN Majene. Seorang siswa dikatakan 
tuntas belajar secara individu bila diperoleh persentase daya serap individu sama 
dengan 65% dan tuntas belajar secara klasikal bila diperoleh persentase daya serap 








III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti terlebih dahulu melakukan 
observasi awal melalui observasi dengan guru IPA di kelas yang akan diteliti 
untuk mengetahui materi yang akan diajarkan sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku. Selain itu peneliti juga memberikan tes pratindakan kepada siswa dengan 
jumlah soal sebanyak 5 nomor untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
(lampiran 1). Berdasarkan hasil observasi diperoleh ketercapaian hasil belajar 
siswa adalah 61,42%, hasil belajar ini mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Kemampuan awal siswa ini menjadi patokan bagi peneliti untuk melakukan 
kegiatan selanjutnya dan untuk mengetahui peranan media gambar terhadap 
prestasi belajar IPA selama pelaksanaan tindakan. 
Hasil tes pra tindakan menunjukkan bahwa dari 35 orang siswa, sebanyak 
17 siswa memperoleh nilai di bawah 65 dan 18 siswa memperoleh nilai di atas 65. 
Nilai rerata 61,42% dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 51,42%. Data ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran dikelas belum memenuhi batas tuntas yang 
ditetapkan. Dengan demikian pada kondisi awal pembelajaran ini, dikatakan 
belum mencapai tujuan yang diharapkan. Penyebabnya prestasi siswa dalam 
memahami media gambar yaitu kurang terjadi interaksi antara guru dan siswa atau 
sebaliknya karena hanya menggunakan metode ceramah. 
Siklus I 
Tindakan siklus I dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan di kelas yaitu 
dua kali pertemuan kegiatan belajar mengajar dan satu kali pertemuan tes akhir 
tindakan siklus I. 
a. Observasi Pelaksanaan Tindakan 
Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan dapat dideskripsikan bahwa 
masih ada siswa yang kurang memperhatikan yang di ajarkan guru di kelas. 
Ketika guru menjelaskan pembelajaran kepada siswa banyak yang tidak 
memperhatikan karena metode yang digunakan masih kurang, siswa terlihat 
kurang aktif terhadap pembelajaran yang disampaikan guru. 
  
 




 Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan guru, hasil analisis tes 
formatif dan hasil wawancara pada siklus I dan siklus II tampak terjadi 
peningkatan yang cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 
media gambar cukup efektif diterapkan dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga berdampak pada 
prestasi belajar yang baik. 
Pada pembelajaran yang menggunakan media gambar, siswa dapat 
mengubah kebiasaan siswa belajar yang hanya mendengarkan dan menerima 
informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berpikir. Dalam proses belajar 
mengajar Penggunaan media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
khususnya pada sikap, kebutuhan, rangsangan, afektif, kompetensi, dan penguatan 
yang berdampak pada kesenangan/kegemaran belajar IPA. Ketertarikan siswa 
terhadap media gambar disebabkan karena media gambar berisi hal-hal yang 
dapat langsung dilihat sehingga timbul pemahaman yang lebih mendalam. Media 
gambar tersebut terkadang juga memuat pengalaman yang menarik dan 
mengesankan bagi siswa, sehingga mereka lebih mudah memahami bacaan 
dengan menggunakan media gambar. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa siklus I pertemuan 1 diperoleh 
persentase nilai rata-rata 62,5%. Ini menunjukan bahwa aktivitas siswa dalam 
pertemuan 1 berada dalam kategori kurang. Hal ini disebabkan karena motivasi 
siswa dalam mengikuti pembelajaran masih kurang, ada pula yang masih sulit 
untuk memahami pelajaran sehingga siswa masih terlihat pasif dan belum berani 
untuk menyampaikan pertanyaan atau pendapat dalam memperoleh sesuatu yang 
baru dan memecahkan masalah. Pada pertemuan 2 diperoleh persentase nilai rata-
rata 72,5% dengan kategori baik, dan mengalami peningkatan dari pertemuan 
sebelumnya. Peningkatan aktivitas siswa disebabkan siswa mulai aktif 
dibandingkan pertemuan sebelumnya walaupun secara keseluruhan dalam proses 
pembelajaran masih ada siswa yang kurang aktif dan kurang memahami media 









Pada siklus II pertemuan 1 diperoleh persentase nilai rata-rata aktivitas 
siswa sebesar 81,82%, hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siwa pada pertemuan 
1 berada dalam kategori baik. Hal ini disebabkan karena siswa sudah mulai 
termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran, mampu menyelesaikan permasalahan 
yang muncul. Pada pertemuan 2 diperoleh persentase nilai rata-rata aktivitas siswa 
sebesar 97,5% dalam kategori sangat baik. Peningkatan aktivitas siswa dari 
pertemuan 1 ke pertemuan 2 disebabkan karena siswa lebih termotivasi dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, begitu pula dengan siswa yang kurang 
memahami pelajaran mulai termotivasi  dan aktif karena melihat partisipasi 
teman-teman sejawatnya hal ini terlihat pada saat pembelajaran berlangsung, 
siswa lebih aktif dan paham tentang media yang disajikan pada pelajaran IPA. 
Kegiatan pengamatan, menyimpulkan bahwa prestasi belajar siswa dalam 
kegiatan pembelajaran semakin meningkat, hal ini terlihat ketika siswa 
menentukan gambar yang diberikan oleh guru secara acak, siswa lebih aktif dan 
kreatif tanpa bercerita dengan teman sebangkunya. Selain itu, Siswa lebih 
termotivasi dengan adanya hubungan interaksi dan komunikasi yang diperagakan 
secara langsung sehingga menarik perhatian serta prestasi belajar siswa dapat 
ditingkatkan.  
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I pertemuan 1 
diperoleh persentase nilai rata-rata 68,18% dengan kategori kurang dan pertemuan 
2 diperoleh persentase rata-rata 79,55% dengan kategori baik. Hal ini disebabkan 
karena guru kerepotan mengatur siswa yang tidak memperhatikan pelajaran 
sehingga waktu digunakan untuk mengajar tidak efektif dan efisien. Ini 
menunjukkan aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus I terjadi peningkatan 
pada setiap pertemuan.  
Pada siklus II pertemuan 1 diperoleh persentase nilai rata-rata aktivitas 
guru sebesar 88,64% dengan kategori baik dan pertemuan 2 diperoleh persentase 
nilai rata-rata aktivitas guru sebesar 97,73% dengan kategori sangat baik, ini 
menunjukkan kenaikan aktivitas guru pada tiap pertemuan. Berdasarkan 
persentase nilai rata-rata aktivitas guru pada siklus I dan siklus II menunjukkan 
  
 




kenaikan yang cukup signifikan karena guru selalu berusaha tampil maksimal, 
dapat menjadi motivator dan fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar di kelas 
IV SDN Majene.  
            Pada hasil analisis tes formatif siklus I, diperoleh persentase ketuntasan 
belajar klasikal 62,85% dengan 14 siswa yang tuntas dari 22 siswa. Persentase 
ketuntasan klasikal ini sangat jauh dari indikator keberhasilan yaitu sebesar 65% 
(KKM SDN Majene). Rendahnya persentase ketuntasan klasikal pada siklus I ini 
disebabkan karena pemahaman siswa tentang media gambar masih kurang. Siswa 
belum berani mengemukakan argumentasi tentang materi yang di ajarkan. 
Sedangkan daya serap klasikal belum mencukupi standar ketuntasan yaitu sebesar 
64,85% karena standar patokan sama dengan atau lebih dari 65% (KKM SDN 
Majene. 
          Berdasarkan hasil evaluasi siklus I dilakukan perbaikan pada siklus II 
dengan meningkatkan motivasi dan bimbingan kepada siswa. Perlakuan ini 
memberikan dampak yang baik, ini terlihat dari peningkatan pemahaman dan 
prestasi belajar siswa pada siklus II dengan persentase ketuntasan belajar klasikal 
mencapai 97,14% dan daya serap klasikal sebesar 73% dengan 34 siswa yang 
tuntas dari 35 siswa. Satu orang yang tidak tuntas pada siklus II ternyata termasuk 
yang tidak tuntas pada siklus I. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut sulit 
untuk  memahami materi yang diajarkan walaupun pada setiap pertemuan guru 
sudah memberikan bimbingan dan pengarahan dalam proses pembelajaran namun 
hal tersebut belum mampu meningkatkan prestasi belajar IPA dalam media 
gambar. Guru telah berusaha memberikan waktu tambahan untuk membimbing 
siswa tersebut dengan berbagai latihan soal berdasarkan gambar yang diberikan, 
tetapi belum berhasil karena terbatasnya waktu penelitian dan persentase 
ketuntasan belajar klasikal telah memenuhi standar kriteria ketuntasan minimal di 
sekolah.  
Ketuntasan klasikal siklus I mencapai 62,85% dan siklus II sebesar 
97,14%.  Dengan menggunakan persamaan nilai rata-rata diperoleh persentase 
peningkatan hasil belajar sebesar -34,29%.  Daya serap klasikal siklus I mencapai 
64,85% dan siklus II sebesar 73%. Hal ini dapat dilihat pada penggunaan 
  
 




persamaan nilai rata-rata diperoleh persentase peningkatan daya serap klasikal 
sebesar -8,15%.  
Penggunaan media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
khususnya pada sikap, kebutuhan, rangsangan, afektif, kompetensi, dan penguatan 
yang berdampak pada kesenangan/kegemaran belajar IPA. Pembelajaran ini 
cukup efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa karena dapat mengubah 
kebiasaan siswa belajar yang hanya mendengarkan dan menerima informasi dari 
guru menjadi belajar dengan banyak berpikir.  
Ketertarikan siswa terhadap media gambar disebabkan karena media 
gambar berisi hal-hal yang dapat langsung dilihat sehingga timbul pemahaman 
yang lebih mendalam. Media gambar tersebut terkadang juga memuat pengalaman 
yang menarik dan mengesankan bagi siswa, sehingga mereka lebih mudah 
memahami bacaan dengan menggunakan media gambar. Jadi penggunaan media 
gambar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV SDN Majene. 
Hasil wawancara pada siklus I sebagian siswa kelas IV SDN Majene 
masih banyak yang bingung dan tidak mengerti dengan tahap-tahap pembelajaran, 
menggunakan media gambar pada siklus I. Sedangkan pada siklus II dengan 
bantuan guru membimbing dan mengarahkan sehingga prestasi belajar IPA siswa 
terlihat dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa hasil wawancara dari siklus I ke 
siklus II dapat disimpulkan bahwa siswa senang dengan pembelajaran 
menggunakan media yang diterapkan guru. 
Penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran sangatlah berperan 
untuk memudahkan guru serta siswa lebih memahami pelajaran yang sudah 
diajarkan guru. Ketertarikan siswa terhadap media gambar disebabkan karena 
media gambar berisi hal-hal yang dapat langsung dilihat sehingga timbul 
pemahaman yang lebih mendalam. Media gambar tersebut terkadang juga memuat 
pengalaman yang menarik dan mengesankan bagi siswa, sehingga mereka lebih 
mudah memahami bacaan dengan menggunakan media gambar. Jadi dengan 









 Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan guru, hasil analisis tes 
formatif pada siklus I dan siklus II tampak terjadi peningkatan yang cukup baik 
pada hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga 
berupa media gambar cukup efektif diterapkan dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan untuk meningkatkan kemandirian, kreatifitas dan inovatif dalam 
menyelesaikan tugas atau lembar kerja siswa sehingga berdampak pada prestasi 
belajar siswa. 
Pada pembelajaran yang menggunakan media gambar, siswa dilatih untuk 
melakukan perbandingan, tentang hal-hal yang nyata diabstrakkan dalam respon 
siswa ketika guru menjelaskan materi pelajaran dengan  menggunakan  media  
gambar sangat antusias.  Respon siswa ketika guru meminta mengulangi 
menyebut dan menjelaskan gambar hasilnya siswa dapat melakukannya. 
Kemampuan menghubungkan gambar dengan materi pelajaran membuat siswa 
terampil untuk meningkatkan sikap motoriknya. Siswa mampu menjelaskan 
gambar sesuai dengan materi yang telah dijelaskan guru.  
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa siklus I pertemuan 1 diperoleh 
hasil dalam kategori kurang. Hal ini disebabkan karena motivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran masih kurang  sehingga siswa masih terlihat pasif dan 
belum berani untuk menyampaikan kesulitan-kesulitan pada lembar kerja yang 
telah dibagikan. Pada pertemuan 2 diperoleh kategori cukup, dan mengalami 
peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Peningkatan aktivitas siswa disebabkan 
siswa sedikit lebih aktif dibanding pertemuan sebelumnya walaupun secara 
keseluruhan proses pembelajaran masih didominasi oleh guru. 
Pada siklus II pertemuan 1 diperoleh persentase nilai rata-rata aktivitas 
siswa dalam kategori baik. Hal ini disebabkan karena siswa sudah mulai 
termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran. Pada pertemuan 2 diperoleh 
persentase nilai rata-rata aktivitas siswa dalam kategori sangat baik. Peningkatan 
aktivitas siswa dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 disebabkan karena siswa lebih 
termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, hal ini terlihat pada saat 
  
 




mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, siswa lebih aktif dalam proses 
pengambilan data dan dalam menjawab pertanyaan yang terdapat pada LKS. 
Selain itu, siswa menjadi lebih paham bagaimana cara mengambil keputusan dan 
menyimpulkan pembelajaran sesuai dengan tujuan.  
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I pertemuan 1 
diperoleh kategori kurang dan pertemuan 2 diperoleh peningkatan dari pertemuan 
sebelumnya dengan kategori cukup, ini menunjukkan aktivitas guru dalam 
pembelajaran pada siklus I terjadi peningkatan pada setiap pertemuan. Pada siklus 
II pertemuan 1 diperoleh kategori baik dan pertemuan 2 diperoleh nilai rata-rata 
aktivitas guru dengan kategori sangat baik, ini menunjukkan kenaikan aktivitas 
guru pada setiap pertemuan.  
Pada hasil analisis tes formatif siklus I, diperoleh persentase daya serap 
klasikal sebesar 64,85% dengan 22 siswa yang tuntas dari 35 siswa. Persentase 
ketuntasan klasikal sebesar 62,85%. Rendahnya persentase ketuntasan klasikal 
pada siklus I ini disebabkan karena motivasi siswa dalam pembelajaran masih 
kurang sehingga pemahaman siswa terhadap tugas yang diberikan juga belum 
maksimal. Berdasarkan hasil refleksi siklus I dilakukan perbaikan pada siklus II 
dengan meningkatkan motivasi dan bimbingan kepada siswa. Perlakuan ini 
memberikan dampak yang baik, ini terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa 
pada siklus II dengan 34 siswa yang tuntas dari 35 siswa. Ini menunjukkan 
terjadinya peningkatan hasil belajar pada tiap siklus. 
IV.  PENUTUP 
Kesimpulan 
 Penerapan media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 
pelajaran IPA pada siswa kelas IV SDN Majene. Hal ini dibuktikan dengan 
tercapainya indikator kinerja Ketuntasan klasikal siklus I adalah 62,85% dan 
siklus II sebesar 97,14%. Sedangkan daya serap klasikal siklus I adalah 64,85% 
dan siklus II sebesar 73%. Hasil observasi aktivitas siswa dan guru mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II mencapai kategori sangat baik. Hasil 
observasi dan evaluasi aktivitas siswa dan guru mengalami peningkatan dari 
  
 




siklus I ke siklus II mencapai kategori sangat baik, hasil wawancara siklus I dan 
siklus II menunjukkkan bahwa siswa senang dengan model pembelajaran yang 
diterapkan oleh peneliti. 
Saran 
Untuk meningkatkan prestasi belajar IPA dengan media gambar 
disarankan: pembelajaran dilaksanakan dengan melibatkan siswa melakukan 
percobaan agar siswa merasakan pengalaman yang belum pernah siswa dapatkan; 
Guru harus pintar memilih media gambar yang akan digunakan untuk kegiatan 
belajar mengajar agar siswa tidak bosan di dalam kelas. 
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